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ABSTRAK

FITRA GASAL, 65146/2005 : Pengaruh Pendidikan dan Komitmen Mengajar
terhadap Kompetensi Profesional Guru di SMPN 18 Padang. Skripsi
Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Padang dibawah bimbingan Bapak Drs. H. Alianis, MS dan Drs.
Akhirmen, MSi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Pengaruh Pendidikan terhadap
Kompetensi Profesional Guru di SMPN 18 Padang (2) Pengaruh Komitmen Mengajar
terhadap Kompetensi Profesional Guru di SMPN 18 Padang (3) Pengaruh Pendidikan
dan Komitmen Mengajar terhadap Kompetensi Mengajar Guru di SMPN 18 Padang.

Populasi penelitian ini adalah guru yang mengajar di SMPN 18
Padang.Penentuan ukuran sampel menggunakan rumus Slovin dengan jumlah sampel
73 orang. Sedangkan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah stratificed
purposive sampling. Teknik analisis data menggunakan regresi berganda dengan uji
signifikansi menggunakan uji t dan uji F sedangkan asumsi klasik menggunakan uji
Multikolinearitas, uji Heterokedastisitas dan uji Normalitas dengan o = 0,05

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) Pendidikan tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap Kompetensi Profesional Guru. Hal ini dapat dilihat dari t
hitung 0,911 <t tape1 1,6680 dengan nilai sig 0,365 > 0,05 dengan tingkat pengaruh 1,1%
(2) Komitmen Mengajar berpengaruh signifikan terhadap Kompetensi Profesional
Guru dengan sig 0,000 < 0,05 dan t piung 5, 426 > t et 1,6680 dengan tingkat
pengaruh 29,8% (3) Pendidikan dan Komitmen Mengajar secara bersama-sama
berpengaruh terhadap Kompetensi Profesional Guru F hitung 15,944 > Tabel 3,122
dengan sig 0,000 < 0,05 dengan tingkat pengaruh 31,3%. TCR variabel kompetensi
profesional 84% dengan rerata 4,2 dan TCR variabel komitmen mengajar 88,5%
dengan rerata 4,4.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka selain pendidikan
seorang guru juga dituntut untuk bisa mendapatkan ilmu dari sumber dan sarana lain
sehingga bisa meningkatkan kompetensi profesionalnya dan komitmen mengajar
yang dimiliki para guru sekarang perlu dipertahankan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam memajukan suatu bangsa mutlak diperlukan sumber daya manusia
yang berkualitas. Salah satu upaya dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia adalah melalui pendidikan. Menurut Syah (2005:1) pendidikan pada
dasarnya adalah usaha sadar dan terencana untuk menumbuhkembangkan potensi
sumber daya manusia peserta didik dengan cara mendorong dan memfasilitasi
kegiatan belajar peserta didik. Upaya peningkatan mutu pendidikan dapat
dilakukan melalui berbagai cara baik dari segi pendidik, fasilitas, kurikulum,
sumber belajar, iklim pembelajaran yang kondusif, serta didukung oleh kebijakan
(political will) pemerintah baik pusat maupun daerah.

Dari semuanya itu, guru merupakan komponen paling menentukan karena
ditangan gurulah kurikulum, sumber belajar, iklim pembelajaran menjadi sesuatu
yang berarti bagi kehidupan peserta didik. Guru diharapkan mampu menciptakan
serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan yang dilakukan dalam situasi
tertentu serta berhubungan dengan kemajuan perubahan tingkah laku dan
perkembangan siswa yang menjadi tujuannya. Figur yang satu ini akan senantiasa
menjadi sorotan strategis ketika berbicara masalah pendidikan, karena guru selalu

terkait dengan komponen manapun dalam sistem pendidikan.



Guru memegang peran utama dalam pembangunan pendidikan, khususnya
yang diselenggarakan secara formal di sekolah. Guru merupakan komponen yang
paling berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikan yang
berkualitas. Oleh karena itu upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan memberikan sumbangan yang
signifikan tanpa didukung oleh guru yang profesional dan berkualitas. Dengan
kata lain, perbaikan kualitas pendidikan harus berpangkal dari guru dan berujung
pada guru pula. Guru mempunyai peran yang sangat strategis dalam upaya
mewujudkan tujuan pembangunan nasional, khususnya dibidang pendidikan
sehingga perlu dikembangkan sebagai tenaga profesi yang bermartabat dan
profesional.

Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang
dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian,
kemahiran atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta
memerlukan pendidikan profesi. Guru yang profesional akan menghasilkan
proses dan hasil pendidikan yang berkualitas dalam rangka mewujudkan manusia
Indonesia yang cerdas dan kompetitif. Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP)
Nomor 18 Tahun 2007 tentang Guru dinyatakan bahwa salah satu kompetensi
yang harus dimiliki oleh guru adalah kompetensi profesional. Kompetensi
profesional yang dimaksud dalam hal ini merupakan kemampuan guru dalam

penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam.



Yang dimaksud dengan penguasaan materi secara luas dan mendalam dalam
hal ini termasuk penguasaan kemampuan akademik lainnya yang berperan
sebagai pendukung profesionalisme guru. Kemampuan akademik tersebut antara
lain memiliki kemampuan dalam menguasai ilmu, jenjang dan jenis pendidikan
yang sesuai. Dalam artian seorang guru harus mengajar sesuai disiplin ilmu yang
dimilikinya. Menurut Mulyasa (2007:136) secara khusus ruang lingkup
kompetensi profesional itu tidak hanya penguasa materi tetapi termasuk juga
kemampuan guru dalam pengembangan kurikulum, pengelolaan kelas dan
penggunaan media serta sumber belajar. Tetapi kondisi di lapangan khususnya di
SMPN 18 Padang ada guru yang mengajar tidak sesuai dengan disiplin ilmunya
seperti ada 1 orang guru yang bidang studinya sejarah tetapi mengajar bimbingan
konseling (BK) dan ada yang mengajar TIK padahal keahliannya bukan itu.
Selain itu, sebagian guru yang mengajar belum mampu menciptakan kondisi
belajar yang kondusif, demikian juga dengan penggunaan media dan sumber
belajar masih relatif minim karena guru yang mengajar matematika, IPA terpadu
dan geografi yang sering menggunakan media sedangkan guru lain masih jarang
dalam penggunaan media.

Dalam Undang-undang Guru dan Dosen No 14 2005 pasal 8 juga
menyebutkan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi,
sertifikat pendidik, sehat jasmani rohani, serta memiliki kemampuan untuk

mewujudkan tujuan pendidikan nasional.



Kualifikasi akademik yang dimaksud adalah setiap guru atau pendidik
dituntut memiliki pendidikan tinggi program sarjana (S1) atau proram diploma 4
(D4). Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas guru, semakin tinggi
pendidikan seorang guru maka akan semakin banyak ilmu dan pengalaman yang
didapatkan, dengan banyaknya ilmu dan pengalaman tersebut dapat menjadi
modal dalam menghadapi persoalan-persoalan atau tugas-tugas baru serta
menimbulkan gagasan yang menarik untuk dikembangkan dalam pengajaran.

Sedangkan kompetensi yang dimaksud adalah kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional. Dari
keempat kompetensi ini, kompetensi yang didapatkan melalui pendidikan
diantaranya adalah kompetensi profesional. Menurut Mulyasa (2007:10) untuk
meningkatkan kemampuan profesional guru sedikitnya ada dua kategori
kompetensi yang harus dimiliki guru yakni kompetensi profesional dan
kompetensi personal (kepribadian). Kompetensi pertama seharusnya dapat
ditumbuhkan dan ditingkatkan melalui proses akademik dan profesi suatu
lembaga pendidikan. Sedangkan kompetensi personal/kepribadian merupakan
kristalisasi pengalaman dan pergaulan seorang guru yang terbentuk dalam
lingkungan kelurga, masyarakat dan sekolah tempat melaksanakan tugas.

Dari pemaparan diatas terlihat bahwa pendidikan yang ditempuh seorang
guru berpengaruh terhadap kompetensi yang harus dimiliki salah satunya adalah
kompetensi profesional. Karena kompetensi sangat mempengaruhi proses

pembelajaran  serta tanpa pendidikan, kompetensi ini tidak akan didapatkan



sehingga seorang guru harus memiliki pendidikan tinggi sesuai standar yang
ditetapkan.

Namun pada kenyataannya, belum semua guru memiliki pendidikan tinggi
sarjana atau diploma 4 masih banyak guru yang pendidikan tingginya berada
dibawah standar yang ditetapkan undang-undang. Hal ini dapat dilihat dari masih
adanya guru yang menamatkan pendidikan tinggi 3 tahun ( D3) atau lebih rendah
dari itu. Fenomena ini juga terjadi di SMP NEGERI 18 PADANG. Berdasarkan
data yang penulis dapatkan dari 89 orang guru yang ada, baru 61 orang guru yang
memenuhi kualifikasi akademik yang ditetapkan (59 orang S1 dan 2 orang S2)
sedangkan 28 guru lainnya masih berada dibawah standar yang ditetapkan karena
masih ada yang D3, D2 dan D1. Hal ini dapat dilihat dari tabel dibawah ini:

Tabel 1.1: Jumlah Guru SMPN 18 PADANG Berdasarkan Tingkat

Pendidikan
NO TINGKAT JUMLAH PERSENTASE
PENDIDIKAN
1 S2 2 2,3
2 SI 59 66,2
3 D3 17 19,3
4 D2 3 3.4
5 D1 2 2,3
6 SMA 6 6,8
TOTAL 89 100

Sumber: Tata Usaha SMPN 18 PADANG 2010



Berdasarkan tabel di atas persentase guru yang belum memenuhi kualifikasi
akademik sesuai dengan yang ditetapkan undang-undang cukup besar yaitu 31,8%
kondisi ini akan mempengaruhi proses pembelajaran karena penguasaan materi
pembelajaran oleh seorang guru didapatkan melalui pendidikan dan merupakan
bagian dari kompetensi profesional.

Selain kualifikasi akademik, untuk menjadi profesional seorang guru dituntut
memiliki minimal lima hal, yaitu komitmen pada peserta didik, menguasai mata
pelajaran secara mendalam, mengevaluasi hasil belajar siswa, mampu berfikir
sistematik dan merupakan bagian dari masyarakat belajar dalam lingkungan
profesinya.

Dari lima hal di atas, komitmen memegang peranan utama. Mengingat
betapa pentingnya peranan guru dalam upaya peningkatan mutu pendidikan maka
guru dituntut memiliki komitmen yang tinggi baik terhadap tugas maupun
tanggungjawabnya. Menurut Sahertian (1994:44) komitmen kerja sebagai suatu
kecenderungan dalam diri seseorang untuk merasa aktif dengan rasa penuh
tanggungjawab.

Berbagai kajian dan hasil penelitian membuktikan bahwa guru adalah
penentu keberhasilan pengajaran. Jalal dan Mustapa (2001) dalam Mulyasa
(2007:9) menyimpulkan bahwa komponen guru sangat mempengaruhi kualitas
pengajaran melalui (1) penyediaan waktu yang lebih banyak pada peserta didik (2)
interaksi dengan pesrta didik yang lebih intensif/sering (3) tingginya tanggung

jawab mengajar guru. Disamping itu salah satu yang mempengaruhi kinerja guru



dalam mengajar adalah komitmen terhadap profesinya. Dengan adanya komitmen
guru dalam mengajar maka kompetensi yang diharapkan khususnya kompetensi
profesional dapat teraplikasi dan terjalankan dengan baik sehingga peningkatan
kualitas pendidikan dan lahirnya guru profesional dapat terwujud.

Penulis melihat bahwa komitmen guru pada SMP NEGERI 18 Padang
dalam mengajar masih rendah. Hal ini dapat diketahui dari observasi yang penulis
lakukan. Guru-guru ada yang tidak membuat RPP (Rencana Proses Pembelajaran)
diawal proses pembelajaran, tetapi membuatnya ditengah atau diakhir semester.
Pada minggu pertama dimulainya proses belajar mengajar dari 27 kelas yang ada
hampir semua guru yang mengajar belum membuat RPP, padahal RPP merupakan
langkah awal dari proses pembelajaran. Kondisi ini tentu saja mempengaruhi hasil
dan kualitas pembelajaran. Di samping itu, buku paket yang digunakan guru dalam
mengajar masih sangat minim dan hampir semua siswa hanya menggunakan LKS
(Lembar Kerja Siswa) sebagai buku pegangan, padahal kurikulum KTSP menuntut
guru agar kreatif dalam mengajar. Penulis juga melihat kurangnya disiplin guru
dalam mengajar masih adanya guru yang terlambat datang ke sekolah bahkan ada
2 orang guru yang sering datang terlambat dan ada pula guru yang masuk kelas
yang melebihi dari waktu yang ditentukan, serta ada pula yang meninggalkan kelas
sewaktu proses belajar mengajar berlangsung akibatnya kelas menjadi ribut.

Dari gambaran di atas berarti belum semua guru yang memenuhi kualifikasi
akademik (pendidikan) sebagaimana yang ditetapkan undang-undang dan

komitmen mengajar guru masih rendah. Berdasarkan latar belakang ini, maka



penulis tertarik untuk meneliti Pengaruh Pendidikan dan Komitmen Mengajar

terhadap Kompetensi Profesional Guru di SMP NEGERI 18 Padang.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan kenyataan di lapangan, maka

penulis mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Kualifikasi akademik (pendidikan tinggi) guru yang mengajar di SMPN 18
PADANG masih ada yang berada dibawah standar yang ditetapkan undang-
undang.

Kualifikasi akademik (pendidikan tinggi) guru yang berada dibawah standar
yang ditetapkan akan mengakibatkan rendahnya kualitas pengajaran.

Dalam proses belajar mengajar masih ada guru yang tidak membuat RPP dan
buku yang digunakan masih terbatas.

Komitmen dan disiplin mengajar guru di SMPN 18 PADANG masih rendah .
Kualitas kompetensi profesional guru yang mengajar di SMPN 18 PADANG

masih rendah.

Pembatasan Masalah

Mengacu kepada identifikasi masalah di atas dan agar penelitian ini lebih

terarah maka penulis membatasi masalah yang diteliti pada Pengaruh Pendidikan

dan Komitmen Mengajar terhadap Kompetensi Profesional Guru di SMPN 18

PADANG.



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan
masalah maka perumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sejauhmana pengaruh pendidikan dan komitmen mengajar terhadap
kompetensi profesional guru di SMPN 18 PADANG ?
2. Sejauhmana pengaruh pendidikan terhadap kompetensi profesional guru
terhadap kompetensi professional guru di SMPN 18 PADANG ?
3. Sejauhmana pengaruh komitmen mengajar terhadap kompetensi professional
guru di SMPN 18 PADANG ?
E. Tujuan Penelitian
Bertitik tolak dari masalah yang diteliti, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui:
1. Pengaruh pendidikan dan komitmen mengajar terhadap kompetensi
profesional guru di SMPN 18 PADANG.
2. Pengaruh pendidikan terhadap kompetensi profesional guru di SMPN 18
PADANG.
3. Pengaruh komitmen mengajar tehadap kompetensi professional guru di
SMPN 18 PADANG
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Bagi penulis sebagai salah satu syarat menyelesaikan studi di Program Studi

Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Padang.
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2. Memberikan informasi dan bahan masukan bagi guru dan pihak sekolah
SMPN 18 PADANG tentang Pengaruh Pendidikan dan Komitmen Mengajar
terhadap Kompetensi Profesional Guru.

3. Sebagai bahan masukan kepada mahasiswa khususnya pendidikan agar lebih
mempersiapkan diri dan ikut serta dalam meningkatkan kualitas pendidikan.

4. Bagi peneliti berikutnya dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai

rujukan dalam melaksanakan penelitian berikutnya.
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BAB |1

KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Kompetensi Profesional
a. Pengertian Kompetensi Profesional

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia (Purwadarminta) dalam
Usman (2002:14) kompetensi berarti kewenangan, kekuasaan untuk
menentukan atau memutuskan sesuatu hal. Pengertian dasar kompetensi
(competency) yakni kemampuan atau kecakapan. Kompetensi merupakan
perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai
dengan kondisi yang diharapkan. Sedangkan profesional berasal dari kata
sifat yang berarti pencaharian dan sebagai kata benda mempunyai keahlian
seperti guru, dokter, hakim dan sebagainya. Dari pengertian di atas
kompetensi profesional merupakan kemampuan dan kewenangan dalam
melaksanakan profesi.

Menurut Undang-undang Guru dan Dosen No 14 Tahun 2005
kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran
secara luas dan mendalam. Menurut Mulyasa (2007:10) kompetensi
profesional adalah kemahiran merancang, melaksanakan dan menilai
tugas sebagai guru, yang meliputi penguasaan ilmu pengetahuan dan

teknologi. Dalam Standar Nasional Pendidikan penjelasan Pasal 28 ayat 3
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butir ¢ dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi
profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara
luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik
memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional
Pendidikan.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
kompetensi profesional adalah kemampuan seorang guru dalam
menguasai materi pembelajaran secara mendalam untuk diajarkan kepada
peserta didik sehingga memiliki pengetahuan  sesuai standar yang
ditetapkan.

Ruang Lingkup Kompetensi Profesional

Dari berbagai sumber yang membahas tentang kompetensi
profesional guru, secara umum dapat diidentifikasikan dan disarikan
tentang ruang lingkup kompetensi profesional guru sebagai berikut:

1) Mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan baik filosofi,
psikologis, sosiologis, dan sebagainya

2) Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai taraf
perkembangan peserta didik

3) Mampu menangani dan mengembangkan bidang studi yang menjadi
tanggung jawabnya

4) Mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi
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5) Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagai alat, media dan
sumber belajar yang relevan

6) Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program pembelajaran

7) Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik

8) Mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik

Sedangkan secara lebih khusus, menurut Mulyasa (2007:136)

kompetensi profesional guru dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Memahami Standar Nasional Pendidikan, yang meliputi:
1) Standar isi
2) Standar proses
3) Standar kompetensi lulusan
4) Standar pendidik dan tenaga kependidikan
5) Standar sarana dan prasarana
6) Standar pengelolaan
7) Standar pembiayaan
8) Standar penilaian pendidikan
b. Mengembangkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan,yang meliputi:
1) Memahami standar kompetensi dan kompetensi dasar (SKKD)
2) Mengembangkan silabus

3) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
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4) Melaksanakan pembelajaran dan pembentukan kompetensi peserta
didik

5)  Menilai hasil belajar

6) Menilai dan memperbaiki KTSP sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan, teknologi dan kemajuan zaman

Menguasai materi standar, yang meliputi:

1) Menguasai bahan pembelajaran (bidang studi)

2) Menguasi bahan pendalaman (pengayaan)

d. Mengelola program pembelajaran, yang meliputi:

c.

f.

1) Merumuskan tujuan

2) Menjabarkan kompetensi dasar

3) Memilih dan menggunakan kompetensi dasar

4) Memilih dan menyusun prosedur pembelajaran

5) Melaksanakan pembelajaran

Mengelola kelas, yang meliputi:

1) Mengatur tata ruang kelas untuk pembelajaran

2) Menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif
Menggunakan media dan sumber pembelajaran, yang meliputi:
1) Memilih dan menggunakan media pembelajaran

2) Membuat alat-alat pembelajaran

3) Menggunakan dan mengelola laboratorium dalam rangka

pembelajaran
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4) Mengembangkan laboratorium
5) Menggunakan perpustakaan dalam pembelajaran
6) Menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar
g. Menguasai landasan-landasan kependidikan, yang meliputi:
1) Landasan filosofis
2) Landasan psikologis
3) Landasan sosiologis
h. Memahami dan melaksanakan pengembangkan peserta didik, yang
meliputi:
1) Memahami fungsi pengembangan peserta didik
2) Menyelenggarakan ekstrakurikuler (ekskul) dalam rangka
pengembangan peserta didik
3) Menyelenggarakan bimbingan dan konseling dalam rangka
pengembangan peserta didik
i. Memahami dan menyelenggarakan administrasi sekolah, yang
meliputi:
1) Memahami penyelengaraan administrasi sekolah
2) Menyelenggarakan administrasi sekolah
J. Memahami penelitian dalam pembelajaran, yang meliputi:
1) Mengembangkan rancangan penelitian

2) Melaksanakan penelitian
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3) Menggunakan hasil penelitian untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran
k. Menampilkan keteladanan dan kepemimpinan dalam pembelajaran
1) Memberikan contoh perilaku keteladanan
2) Mengembangkan sikap disiplin dalam pembelajaran
1. Mengembangkan teori dan konsep dasar kependidikan
1) Mengembangkan teori-teori kependidikan yang relevan dengan
kebutuhan peserta didik
2) Mengembangkan konsep-konsep dasar kependidikan yang relevan
dengan kebutuhan peserta didik
m. Memahami dan melaksanakan konsep pembelajaran individual, yang
meliputi:
1) Memahami strategi pembelajaran individual
2) Melaksanakan pembelajaran individual
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa secara
khusus ruang lingkup kompetensi profesional guru adalah kemampuan guru
dalam menjalankan prosedur pembelajaran mulai dari perencanaan sampai

dengan pengevaluasian.

2. Pendidikan
Dalam Undang-undang No 20 Tahun 2005 tentang Sistem Pendidikan

Nasional dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
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mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Menurut Syah (2005:1) pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar
dan terencana untuk menumbuhkembangkan potensi sumber daya manusia
peserta didik dengan cara mendorong dan memfasilitasi kegiatan belajar
peserta didik. Upaya peningkatan mutu pendidikan dapat dilakukan melalui
berbagai cara baik dari segi pendidik, fasilitas, kurikulum, sumber belajar,
iklim pembelajaran yang kondusif, serta didukung oleh kebijakan (political
will) pemerintah baik pusat maupun daerah.

Menurut Syafaruddin dan Nasution (2005:1) pendidikan perlu dipahami
dalam konsep yang luas lebih dari sekolah formal (formal schooling),
pelembagaan pendidikan tidak hanya apa yang disampaikan pada institusi
pendidikan formal sejak pra sekolah sampai pada berbagai macam jenis
pendidikan tinggi. Akan tetapi pendidikan juga termasuk aktivitas yang
berlangsung secara non-formal dalam pengalaman pendidikan di luar sekolah
yang diorganisir oleh berbgai macam lembaga masyarakat dan swasta serta
pendidikan informal yaitu interaksi dari hari ke hari dalam mana semua orang

mendapat bimbingan dan didikan dirumah.
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Dalam Undang-undang No 20 tahun 2003 (Sisdiknas, Pasal 3)
dijelaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Menurut Sudrajat (2009:1) pendidikan dapat dilihat dalam dua sisi yaitu:
(1) pendidikan sebagai praktek dan (2) pendidikan sebagai teori. Pendidikan
sebagai praktek yakni seperangkat kegiatan atau aktivitas yang dapat diamati
dan disadari dengan tujuan untuk membantu pihak lain (baca: peserta didik)
agar memperoleh perubahan perilaku. Sementara pendidikan sebagai teori
yaitu seperangkat pengetahuan yang telah tersusun secara sistematis yang
berfungsi untuk menjelaskan, menggambarkan, meramalkan dan mengontrol
berbagai gejala dan peristiwa pendidikan, baik yang bersumber dari
pengalaman-pengalaman pendidikan (empiris) maupun hasil perenungan-
perenungan yang mendalam untuk melihat makna pendidikan dalam konteks
yang lebih luas.

Diantara keduanya memiliki keterkaitan dan tidak bisa dipisahkan.
Praktek pendidikan seyogyanya berlandaskan pada teori pendidikan.
Demikian pula, teori-teori pendidikan seyogyanya bercermin dari praktek

pendidikan. Perubahan yang terjadi dalam praktek pendidikan dapat
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mengimbas pada teori pendidikan. Sebaliknya, perubahan dalam teori
pendidikan pun dapat mengimbas pada praktek pendidikan.
Menurut Philip H.Combs yang dikutip oleh Hasbullah (1997:21)

membagi pendidikan atas 4 macam yaitu:

1) Pendidikan informal
Merupakan suatu proses yang sesungguhnya terjadi seumur hidup karena
tiap-tiap individu memperoleh sikap, nilai, keterampilan dan pengetahuan
dari pengalaman sehari-hari dan pengaruh lingkungannya dari keluarga dan
tetangga dari pekerjaan dan permainan, dari pasar, perpustakaan dan media
masa.

2) Pendidikan formal
Merupakan pendidikan yang berstruktur mempunyai jenjang/tingkat dalam
periode waktu-waktu tertentu berlangsung dari sekolah dasar samapai
universitas dan tercakup disamping studi akademis umum juga berbagai
program khusus dan lembaga untuk latihan tertulis dan professional.

3) Pendidikan non formal
Suatu bentuk pendidikan yang diselenggarakan dengan sengaja dan
sistematis yang menyediakan waktu pelaksanaan, materi yang diberikan,
proses belajar yang dipakai dan fasilitas yang digunakan serta tenaga
pengajar dengan kebutuhan lingkungan/masyarakat sekitar.

4) Pendidikan isidentil
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Proses pendidikan yang berlangsung pada momen tertentu dan tidak ada
rancangan sebelumnya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
pendidikan merupakan suatu usaha yang terencana dalam mengembangkan
potensi seseorang yang tidak hanya di dapatkan dari lembaga formal tapi
juga dari lingkungan sekitarnya sehingga menjadi seorang yang cerdas,
berkepribadian, dan taqwa pada Tuhan Yang Maha Esa.

3) Pengaruh Pendidikan Terhadap Kompetensi Profesional

Era globalisasi yang ditandai dengan persaingan kualitas atau mutu
menuntut semua pihak dalam berbagai bidang dan sektor pembangunan
untuk senantiasa meningkatkan kompetensinya. Hal tersebut mendudukan
pentingnya upaya peningkatan kualitas pendidikan baik secara kuantitatif
maupun kualitatif yang harus dilakukan terus menerus, sehingga
pendidikan dapat digunakan sebagai wahana dalam membangun watak
bangsa. Untuk itu, guru sebagai main person harus ditingkatkan pendidikan
dan kompetensinya sesuai dengan pekerjaaan yang diembannya.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen dijelaskan bahwa;” kompetensi merupakan
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki,
dihayati, dan dikuasai oleh guru dan dosen dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan™”. Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh guru

adalah kompetensi profesional.
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Menurut Mulyasa (2007:10) kompetensi ini dapat ditumbuhkan dan
ditingkatkan melalui proses pendidikan akademik dan profesi suatu lembaga
pendidikan. Dari uraian ini, terlihat bahwa pendidikan yang ditempuh oleh
seorang guru sebelum melaksanakan tugas mengajar akan mempunyai kaitan
dengan kompetensi profesionalnya, karena kompetensi ini berhubungan
dengan penguasaan materi pembelajaran di kelas, pengelolaan kelas,
penggunaan media dan sumber belajar yang tepat, strategi pembelajaran yang
kesemuanya ini lansung berhubungan dengan peserta didik.

4) Komitmen Mengajar Guru
a. Pengertian komitmen

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam Emiral (2006:21) kata
komitmen mengandung arti perjanjian (keterikatan untuk melakukan
sesuatu). Schatz dalam Emiral (2006:22) menjelaskan komitmen adalah
sesuatu yang paling mendasar bagi setiap orang dalam menjalankan tugas
profesinya. Tanpa ada suatu komitmen tugas-tugas yang sudah menjadi
kewajiban sulit terlaksana atau berjalan dengan baik.

Menurut Arikunto (1990:20) komitmen bukanlah sekedar kepedulian
atau keterlibatan semata tetapi juga mengartikan komitmen sebagai
kesediaan seseorang untuk terlibat aktif dalam suatu kegiatan dengan
penuh tanggungjawab, artinya komitmen merupakan keputusan seseorang
dengan dirinya sendiri apakah ia akan melakukan atau tidak melakukan

suatu kegiatan.
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Sahertian (1994:44) mengartikan komitmen kerja sebagai suatu
kecenderungan dalam diri seseorang untuk merasa aktif dengan rasa peuh
tanggung jawab. Dengan adanya komitmen yang tinggi seseorang akan
terlibat aktif dengan penuh tanggung jawab dalam suatu pekerjaan yang
ditekuni akan sanggup menetapkan keputusan dirinya sendiri dan
melaksanakan keputusan trsebut dengan kesungguhan hati. Komitmen
juga merupakan keputusan atau perjanjian seseorang dengan dirinya
sendiri untuk melaksanakan atau tidak melakukan sesuatu pekerjaan.
Seseorang yang telah memiliki suatu komitmen maka ia tidak akan ragu-
ragu dalam menentukan sikap bertanggungjawab terhadap keputusan yang
diambil.

Sahertian (1994:87) menjelaskan bahwa komitmen dan kepedulian
dapat timbul bila ada kecintaan terhadap tugas dan tanggung jawab.
Semua orang secara alami memiliki komitmen. Akan tetapi komitmen
semua orang tidak akan pernah sama. Ada orang yang memiliki komitmen
kerja rendah dan ada pula yang memiliki komitmen kerja tinggi. Hal ini
akan ditentukan oleh tingkat perkembangan dan proses kejiwaan yang
berbeda secara alamiah. Menurut Nawawi dan Martini (1993:190)
keteguhan hati untuk melakukan pekerjaan dianggap dan diyakini sebagai
suatu komitmen. Komitmen juga diartikan sebagai suatu ketetapan hati di
dalam diri seseorang untuk menerima atau menolak satu atau lebih tujuan

dan menentukan perbuatan atau kegiatan. Seseorang yang menetapkan
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komitmen untuk dirinya dengan tekad akan sanggup untuk bekerja keras.
Prinsip dan tekadnya untuk selalu berbuat selalu diwujudkan sebagai
tanggung jawab yang sesuai dengan apa yang diucapkan, dan bahkan
bukan hanya untuk kepentingan dirinya.

Israel (1990:78) mengatakan komitmen seseorang dapat naik dan
dapat pula turun terhadap tugasnya yang dipengaruhi oleh sikap. Sikap
positif yang ada pada pekerjaan membuat seseorang betah bekerja dan
mampu bertahan sebagai anggota organisasi. Rasa kepedulian seseorang
terhadap tugas dan kepentingan umum organisasi dan bukan saja karena
atas kepentingan pribadi akan memberikan kontribusi yang sangat berarti
bagi organisasi.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa komitmen adalah
keterkaitan seseorang dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya
dengan penuh tanggung jawab.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Komitmen kerja

Israel dalam Zaniwal (2003:15) mengatakan bahwa komitmen
seseorang dapat naik atau turun terhadap tugasnya sangat dipengaruhi oleh
kepemimpinan dan motivasi.

Komitmen merupakan hal terpenting yang harus dimiliki seseorang
dalam bekerja. Komitmen menjadikan seseorang dapat mengabdikan diri
dengan sepenuh hati kepada kantor atau organisasi dan dapat menjalankan

tugas-tugas denagn baik. Komitmen merupakan pedoman dan arahan
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untuk mempersiapkan sikap dan perilaku individu dalam berperilaku.
Faktor komitmen seseorang terhadap tugasnya merupakan hal dapat
mempengaruhi prestasi kerja mereka dalam bekerja.

Ada dua motif yang mendasari seseorang untuk berkomitmen dalam
organisasinya atau unit kerjanya. (Reichers, 1985 dalam Berg dan Baron
1997:191), antara lain:

1) Side-Best Orientation
Side-Best Orientation ini memfokuskan pada akumulasi dari
kerugian yang dialami atas segala sesuatu yang terjadi oleh individu
pada organisasi apabila meninggalkan organisasi tersebut. Dasar
pemikiran ini adalah bahwa meninggalkan organisai akan merugikan
karena takut kehilangan hasil kerja kerasnya tidak dapat ditempat lain.
2) Goal- congruence Orientation
Goal-congruence Orientation ini memfokuskan pada tingkat
kesesuaian antara tujuan personal organisasi sebagai hal menentukan
komitmen organisasi. Pendekatan ini dipopulerkan oleh Poter dan
asosiasinya, menyatakan bahwa komitmen pegawai pada organisasi
dengan goal congruence orientation menghasilkan pegawai yang
memiliki :
a) Penerimaan atas tujuan dan nilai-nilai organisasi
b) Keinginan untuk membantu organisasi dalam mencapai tujuan

c) Hasrat untuk tetap menjadi anggota organisasi
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c. Indikator Komitmen

Dari uraian di atas dapat disimpulkan indikator komitmen mengajar
guru terhadap tugas, meliputi: (1) ketaatan (2) kepedulian (3) kesadaran
(4) tanggung jawab

d. Pengertian Mengajar

Pengertian mengajar tergantung pada pemahaman seseorang
dalam menyikapnya. Kalau belajar ialah untuk menguasai ilmu
pengetahuan, maka mengajar ialah usaha untuk memberi ilmu
pengetahuan. Kalau belajar ialah menguasai keterampilan tertentu, maka
mengajar ialah melatih kemampuan.

Kegiatan belajar ialah kegiatan peserta didik dan mengajar adalah
kegiatan guru. Dari penjelasan di atas mengajar dipandang berdasarkan
pengertian fungsi belajar. Oleh sebab itu defenisi mengajar merupakan
aktivitas yang selalu berpasangan dengan belajar.

Menurut  Hamalik  (2009:58) mengajar adalah  aktivitas
mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik- baiknya sehingga
menciptakan kesempatan bagi anak untuk melakukan proses belajar secara
efektif. Usaha menciptakan lingkungan yang efektif tersebut menjadi
tanggungjawab guru. Senada dengan Hamalik menurut Usman (2002:7)
mengajar merupakan suatu usaha mengorganisasi lingkungan dalam
hubungannya dengan anak didik dan bahan pengajaran yang menimbulkan

proses belajar. Pengertian ini mengandung makna bahwa guru dituntut
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untuk dapat berperan sebagai organisator kegiatan belajar siswa dan juga
hendaknya mampu memnfaatkan lingkungan baik yang ada di kelas
maupun yang ada diluar kelas yang menunjang kegiatan belajar mengajar.

Sedangkan menurut Gulo (2005:6) mengajar adalah usaha untuk
menciptakan sistem lingkungan yang mengoptimalkan kegiatan belajar.
Dalam artian usaha menciptakan suasana belajar bagi siswa secara optimal,
yang menjadi pusat perhatian dalam proses belajar mengajar adalah siswa
atau peserta didik. Menurut Sardiman (2008:47) mengajar pada dasarnya
merupakan suatu usaha untuk menciptakan kondisi atau sistem lingkungan
yang mendukung dan memungkinkan untuk berlangsungnya proses belajar.
Kalau belajar dikatakan milik siswa maka mengajar sebagai kegiatan guru.
Menurut pengertian ini berarti tujuan belajar dari siswa itu hanya sekedar
ingin mendapatkan atau menguasai pengetahuan sebagai konsekuensi
pengertian semacam ini dapat membuat suatu kecenderungan anak menjadi
pasif karena hanya menerima informasi atau pengetahuan yang diberikan
gurunya oleh karena itu pengajaran semacam ini ada juga yang
menyebutnya pengajaran yang intelektualistik.

Kemudian pengertian yang luas mengajar diartikan sebagai suatu
aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan
menghubungkan dengan anak sehingga terjadi proses belajar atau
dikatakan mengajar sebagai upaya menciptakan kondisi yang kondusif

untuk berlangsungnya kegiatan belajar bagi para siswa.



27

Kondisi itu diciptakan sedemikian rupa sehingga membantu
perkembangan anak secara optimal baik jasmani maupun rohani, baik fisik
maupun mental. Pengertian mengajar semacam ini memberikan petunjuk
bahwa fungsi pokok dalam mengajar itu adalah menyediakan kondisi yang
kondusif, sedang yang berperan aktif dan banyak melakukan kegiatan
adalah siswanya dalam upaya menemukan dan memecahkan masalah, yang
belajar adalah siswa itu sendiri dengan kegiatannya sendiri guru dalam hal
ini membimbing. Konsep mengajar ini memberikan indikator bahwa
pengajarannya lebih bersifat pupil centered sehingga tercapailah suatu hasil
yang optimal.

Agar seorang guru mudah dalam mengajar maka harus mengetahui
teori tentang mengajar yaitu:

1) Teori assosiasi atau teori harapan

Menurut teori ( dikemukakan oleh Herbart ) ini mengajar adalah
memberikan tanggapan atau pengetahuan seluas-luasnya kepada anak.
Tujuannya adalah membuat hubungan antara tanggapan dengan
pengetahuan baru ( bahan yang akan diajarkan) dan agar pengajaran
dapat diterima maka pengajaran harus tahap demi tahap.
Langkah mengajar dengan teori ini, sebagai berikut.
a. persiapan
b. presentasi(penyajian)

c. mengadakan perbandingan dan asosiasi bahan
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d. perumusan/penyimpulan
e. aplikasi/penerapan
2) Teori daya
Menurut teori ini jiwa manusia terdiri atas berbagai macam daya
yaitu daya mengenal, merasa, menghayal, mengamati, menyimpan,
mereproduksi, mengasosiasikan tanggapan, berkehendak, mengingat
dan berfikir. Tiap daya dapat dididik dan dilatih sendiri-sendiri secara
terpisah.
Karenanya menurut teori ini bahan /tugas/ latithan apa saja yang
diberikan tidak menjadi problem maka mengajar berdasarkan teori ini
orientasinya memberikan bahan/tugas/latihan sebanyak-banyaknya.

3) Teori Gestalt

Teori gestalt atau lebih dikenal dengan teori totalitas
berpandangan bahwa manusia menghayati sesuatu perangsang
ditanggapi secara keseluruhan, bukan bagian-bagian dari perangsang
itu. Mengajar berdasarkan teori ini adalah memperjelas dan
memperinci perangsang totalitas menjadi jelas bagian-bagiannya dan
ikatan bagian-bagian itu.

4) Teori Luister School
Berdasarkan teori ini mengajar adalah menyampaikan bahan

kepada anak melalui ceramah, khutbah dan lain-lain penyampaian
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lisan. Dengan teori ini yang dituntut aktif adalah guru sementara anak
pasif.
5) Teori L’ecole Active
Menurut teori ini pendidik cukup menyampaikan tujuan dan
pokok bahasan saja sementara peserta didik dituntut dan mendapat
kesempatan seluas-luasnya untuk memecahkan masalah sendiri.
6) Teori Vitale Dialektis
Berdasar teori ini pertama guru aktif memberikan petunjuk dan
penjelasan selanjutnya dia hanya berperan sebagai pembimbing dan
anak yang dituntut aktif.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan mengajar adalah
suatu usaha yang dilakukan oleh guru untuk menciptakan sistem
lingkungan yang optimal dalam proses belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan.

e. Komitmen Mengajar Guru
Komitmen merupakan hal terpenting yang harus dimiliki dan
ditanamkan dalam diri seorang guru dalam memulai pekerjaannya sebagai
tenaga pendidik. Karena tanpa adanya komitmen yang kuat dari dalam diri
guru maka tujuan dan proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan
baik. Guru yang memiliki komitmen yang tinggi terhadap profesinya
sebagai tenaga pendidik maka akan menghasilkan kinerja yang baik pula

sehingga seorang guru dapat berprestasi terhadap tugas yang diberikan.
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Salah satu tugas guru yang terpenting adalah mengajar. Mengajar
dapat diartikan sebagai suatu kegiatan mengatur dan mengorganisasikan
lingkungan yang ada sekitar siswa sehingga dapat mendorong dan
menumbuhkan sikap melakukan kegiatan belajar. Kondisi ini diciptakan
sedemikian rupa oleh guru agar dapat membantu perkembangan anak
secara optimal baik jasmani maupun rohani, baik fisik maupun mental.
Dalam artian mengajar adalah menyediakan kondisi yang kondusif,
sedang yang berperan aktif dan banyak melakukan kegiatan adalah siswa
dalam upaya menemukan dan memecahkan masalah.

Dari pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa komitmen
mengajar adalah keterkaitan seorang guru dalam menyediakan kondisi
yang kondusif, melaksanakan tugas dan pekerjaannya dengan penuh rasa
tanggung jawab.

5. Pengaruh Komitmen Mengajar terhadap Kompetensi Profesional Guru
Untuk mendukung tercapainya kompetensi guru salah satunya adalah
kompetensi  profesional ~maka seorang guru harus mengetahui dan
menjalankan profesinya sesuai dengan aturan yang sudah ada. Dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen juga dikemukan bahwa profesi guru dilaksanakan berdasarkan prinsip
diantaranya memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan,

keimanan, ketagwaan dan akhlak mulia.
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Jalal dan Mustapa (2001) dalam Mulyasa (2007:9) menyimpulkan
bahwa komponen guru sangat mempengaruhi kualitas pengajaran melalui (1)
penyediaan waktu yang lebih banyak pada peserta didik (2) interaksi dengan
pesrta didik yang lebih intensif/sering (3) tingginya tanggung jawab mengajar
guru. Ketiga hal ini menunjukan komitmen guru dalam mengajar. Menurut
Soedijarto (2008:1) salah satu unsur pembentuk kompetensi profesional guru
adalah tingkat komitmennya terhadap profesi guru dan didukung oleh tingkat
abstraksi atau kemampuan menggunakan nalar. Dengan adanya komitmen
guru dalam mengajar maka kompetensi yang diharapkan  khususnya
kompetensi profesional dapat teraplikasi dan terjalankan dengan baik
sehingga peningkatan kualitas pendidikan dan lahirnya guru professional
dapat terwujud.

Hasil Penelitian yang Sejenis

Sebagai bahan acuan dalam penelitian ini, maka dilihat penelitian
sebelumnya yang telah ada. Diantaranya Pransiska Mefri (2008) yang
berjudul Pengaruh Pendidikan Formal dan Kinerja terhadap Pengembangan
Karir Karyawan di PT Pertamina (Persero) terminal transit BBM Teluk
Kabung. Dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa pendidikan formal dan
kinerja berpengaruh signifikan terhadap pengembangan karir. Dan Rika
Verawati (2009) yang berjudul Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi dan
Komitmen Guru Terhadap Kinerja Guru Madrasah Aliyah Negeri (MAN)

Lubuk Alung.
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B. Kerangka Konseptual

Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan maka kerangka konseptual

dalam penelitian ini adalah:

1. Pengaruh Pendidikan terhadap Kompetensi profesional guru

Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam menumbuh
kembangkan potensi seseorang. Pendidikan diharapkan mampu menghasilkan
sumber daya manusia yang berkualitas dan profesional sesuai dengan tujuan
pendidikan yang tercantum dalam Sisdiknas Pasal 3. Dalam hal ini, kualitas
pendidikan dipengaruhi oleh penyempurnaan sistematik terhadap seluruh
komponen pendidikan, diantara komponen paling penting itu adalah guru.
Untuk itu, maka seorang guru harus mempunyai ilmu dan pengetahuan dalam
mengajar yang didapatkan dari pendidikan tinggi yang ditempuh oleh guru
tersebut.

Pendidikan tinggi yang ditempuh oleh seorang guru sangat berpengaruh
terhadap kompetensi mengajar terutama kompetensi profesional guru. Karena
kompetensi ini di dapatkan melalui proses pendidikan akademik dan profesi
suatu lembaga pendidikan. Selain itu, kompetensi ini berhubungan dengan
penguasaan guru terhadap materi pelajaran yang akan diajarkan pada peserta
didik. Oleh sebab itu, semakin tinggi pendidikan seorang guru maka akan

semakin banyak pula ilmu dan pengetahuan yang didapatkannya sehingga
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dengan ilmu dan pengetahuan tersebut akan menambah kualitas kompetensi
profesional.
2. Pengaruh Komitmen Mengajar terhadap Kompetensi Profesional guru

Peningkatan kemampuan profesional guru bukan sekedar diarahkan
kepada pembinaan yang bersifat aspek-aspek administratif tetapi harus lebih
kepada peningkatan kemampuan keprofesionalannya dan komitmen sebagai
seorang pendidik.

Komitmen merupakan salah satu faktor keberhasilan guru dalam
mengajar. Guru yang memilki komitmen tinggi terhadap profesinya maka
akan menghasilkan kinerja yang baik pula sehingga dapat berprestasi terhadap
tugas yang diberikan. Seorang guru yang memiliki komitmen dalam
melaksanakan tugas dituntut memiliki loyalitas yang tinggi terhadap
lembaganya.

Kompetensi profesional yang dimiliki oleh seorang guru tidak akan
membawa pengaruh yang berarti pada peserta didik jika tidak ditunjang oleh
komitmen guru dalam mengajar. Komitmen guru terhadap tugas mengajar
yang diberikan merupakan hal penting harus diperhatikan karena dapat
memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap kualitas kompetensi
profesional seorang guru.

Dari penjelasan di atas, maka disusun kerangka konseptual tentang
pengaruh pendidikan dan komitmen mengajar terhadap kompetensi

profesional guru di SMPN 18 Padang sebagai berikut:
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Pendidikan (X1)

Kompetensi Profesional
(Y)

\/f

Komitmen Mengajar | —
(X2)

Gambar 1. Kerangka Konseptual Pengaruh Pendidikan dan Komitmen

Mengajar terhadap Kompetensi Profsional Guru

C. Hipotesis
Dari uraian di atas maka dapat dirumuskan hipotesis yang akan diuji

kebenarannya adalah sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh signifikan pendidikan dan komitmen mengajar terhadap

kompetensi profesional guru di SMP NEGERI 18 PADANG

2. Terdapat pengaruh signifikan pendidikan terhadap kompetensi profesional

guru di SMPN 18 PADANG.

3. Terdapat pengaruh signifikan komitmen mengajar terhadap kompetensi

profesional guru di SMPN 18 PADANG.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut ini:

1.

Secara parsial variabel pendidikan tidak berpengaruh signifikan
terhadap kompetensi profesional guru di SMPN 18 Padang (0.365).
Pengetahuan yang di dapatkan guru dari jalur pendidikan formal tidak
sepenuhnya menjamin seorang guru mampu memiliki kompetensi
profesional.

Secara parsial komitmen mengajar berpengaruh signifikan terhadap
kompetensi professional guru di SMPN 18 Padang (0.000). Guru yang
memiliki kesadaran yang tinggi akan tugasnya dan dilaksanakan
dengan penuh tanggungjawab akan mendorong peningkatan
komptetensi profsional.

Variabel pendidikan dan komitmen mengajar secara bersama-sama
berpengaruh terhadap kompetensi profesional guru di SMPN 18
Padang. Perpaduan pendidikan dan komitmen mengajar akan mampu
menghasilkan seorang guru yang profesional dalam menjalankan

tugasnya.
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B. Saran

1.

Guru yang profesional harus mampu dalam mengelola kondisi belajar
termasuk pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas di SMPN 18 Padang
perlu ditingkatkan karena hasil belajar akan lebih optimal apabila
ditunjang dengan iklim belajar yang kondusif.

Penggunaan media dan sumber belajar di SMPN 18 Padang juga perlu
ditingkatkan karena guru yang profesional harus bisa menggunakan
media dan sumber belajar dalam proses belajar mengajar.

Kepedulian seorang guru terhadap lingkungannya sangat diperlukan,
seperti interaksi yang intensif dengan peserta didik, memantau hasil
belajar siswa. Hal ini perlu senantiasa dipertahankan dan tingkatkan di
SMPN 18 Padang.

Seorang guru harus melaksanakan tugas mengajar dengan penuh
semangat. Kesadaran ini perlu senantiasa ada dalam diri guru yang
profesional sehingga hasil belajar dapat dicapai sesuai dengan yang
dinginkan .

Pendidikan yang ditempuh seorang guru memang sangat penting
dalam meningkatkan kemampuan mengajar, tetapi jika guru hanya
berpatokan pada ilmu yang didapat dari akademik saja tanpa
menambahnya dari sumber lain maka itu tidak akan mampu
menghasilkan seorang pendidik yang profesinal. Karena kemauan dan

pengalaman dalam mengajar adalah suatu hal yang penting dalam
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meningkatkan kompetensi seseorang. Oleh karena itu guru harus
mampu meningkatkan kapasitas dirinya sendiri melalui berbagai
sumber, sarana serta mengambil pelajaran dari pengalaman-
pengalaman yang ada.

Karena pendidikan formal bukanlah satu-satunya cara dalam
meningkatkan  kompetensi  profesional maka bagi pendidik
pemula/baru khususnya yang baru menamatkan pendidikannya harus
banyak belajar baik dari para gurusenior mapun pada sumber lain serta
memupuk pengalaman dalam mengajar sebanyak mungkin.

Bagi lembaga penyelenggara pendidikan agar lebih optimal dalam
penyelengaraan PL pendidikan karena dari situ lah seorang guru
pemula mendapatkan berbagai pengalaman.

Pada variabel komitmen mengajar telah dijelaskan bahwa rasa
bertanggungjawab, loyal dalam menjalan suatu pekerjaan (komitmen)
sangatlah penting apalagi bagi seorang guru yang tugasnya mendidik
dan mengajarkan siswanya untuk lebih baik. Tentu saja komitmen ini
harus terus dipertahankan guru dalam melaksanakan proses

pembelajaran.
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